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Abstrak  

Adapatasi kebiasaan baru merupakan tindakan menerapakn tatanan hidup baru guna menjaga 
produktifitas selama masa pandemic Covid-19 dengan menerapakan perilaku pencegahan Covid-19. 
Artikel ini bertujuan untuk mengetahui perilaku adaptasi kebiasaan baru masyarakat dalam mencegah 
Covid-19 dengan mengunakan metodologi literaratur Review. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini bersumber dari database publikasi Google Scholar, Springlink dengan kata kunci Adapatsai 
kebiasaan baru, Covid -19. Berdasarkan review jurnal, dapat di ambil dari beberapa artikel 
menunjukkan bahwa perilaku kebiasaan masyarakat memakai masker, mencuci tangan masih rendah. 
Diharapkan dengan review ini dapat juga menjadi bahan kajian lebih lanjut dan menjadi informasi 
tambahan dalam bidang dunia kesehatan 
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PENDAHULUAN 

Coronavirus (Covid-19), penyakit 

yang sangat mudah menular mengancam 

keselamatan jiwa manusia di seluruh dunia 

serta dianggap menjadi pandemi ketiga di 

abad ke-21 (Perlman, 2020). Awal munculnya 

Coronavirus sindrom pernapasan (SARS-

CoV) di China tahun 2002-2003, sindrom 

pernafasan  Coronavirus (MERS-CoV) di 

Arab Saudi tergolong akut dan parah pada 

tahun 2012-2013, dan yang paling heboh 

Coronavirus mirip SARS ditemukan 

Desember 2019 lalu, virus ini terkait dengan 

makanan laut pasar grosir  di Wuhan, Cina. 

Cina mengidentifikasi pneumonia yang tidak 

diketahui etiologinya tersebut sebagai jenis 

baru Coronavirus (Zhu, et al., 2020; Fan, et al., 

2020).  

Meningkatnya kasus Covid-19 di 

Pekanbaru karena masih banyak masyarakat 

yang tidak melaksanakan ajuran pemerintah 
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dalam menjalankan adaptasi kebiasaan baru 

dalam menerapkan protokol kesehatan dengan 

istilah 5M (mencuci tangan pakai sabun, 

memakai masker dan menjaga jarak, 

menghindari kerumunan, mengurangi 

mobilitas). Kepatuhan terhadap adaptasi 

kebiasaan baru mutlak menjadi prasyarat 

memutus rantai penularan Covid-19 dan dapat 

menekan penyebaran virus tersebut kepada 

orang lain yang dapat berujung kepada 

kematian seseorang. Hal ini senada dengan 

(Guo, et al. 2020) yang menyatakan Covid-19 

memiliki tingkat mortalitas 2-3%. 

Gerakan mencegah daripada 

mengobati terhadap pandemi Covid-19 

menjadi satu satunya pilihan yang dapat 

dilakukan (Zendrato 2020). Gerakan ini dapat 

dilakukan dengan memberi perhatian khusus 

pada upaya promotif preventif. Upaya 

preventif dapat dilakukan sosialisasi kepada 

masyarakat umum melalui kebijakan kota 

Pekanbaru yang dituangkan melalui peraturan 

daerah nomor: 05 tahun 2021 pada tanggal 05 

mei 2021 tentang perlindungan masyarakat 

dari penyebaran dan dampak covid-19. 

Sosialisasi ini dinilai belum efektif, karena 

masih banyak masyarakat yang belum 

mengetahui tentang keberadaan peraturan 

daerah tersebut. Hal ini menjadi penting 

mengingat penyakit coronavirus disease ini 

adalah penyakit yang baru dikenal oleh 

masyarakat dan mengalami perkembangan 

yang dinamis pada pencegahan maupun cara 

penularannya. 

Pandemi COVID-19 tidak hanya 

berdampak pada sektor kesehatan saja, namun 

juga sektor lainnya seperti pendidikan, 

ekonomi, pariwisata, dan sebagainya (Uddin 

et al. 2020). Kebijakan mengenai adaptasi 

kebiasaan baru yang menerapkan protokol 

kesehatan 5M oleh pemerintah harus diikuti 

dengan adanya sosialisasi kepada masyarakat 

secara berkelanjutan. Strategi untuk mencegah 

penyebaran Covid-19 dengan memberikan 

pendidikan kesehatan atau edukasi yang dapat 

meningkatkan pengetahuan adaptasi 

kebiasaan baru dalam penerapan 5M.  

 

ISI 

  METODE PENELITIAN 

Metodelogi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Systematic literaratur 

Review. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari database 

publikasi Google Scholar, Springlink dengan 

kata kunci Adaptasi kebiasaan baru, Covid - 

19. 

Adapun jurnal artikel yang digunakan 

dalam review ini sebanyak 103 berdasarkan 

kata kunci, 20 Artikel fulltext terpilih dan 14 

artikel terpilih yang sesuai dengan kriteria 

inklusi. 
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  HASIL PENELITIAN  

Hasil review yang dilakukan terhadap 

14 artikel menunjukkan bahwa adaptasi 

kebiasaan baru untuk mencegah Covid-19 

masih tergolong rendah karena dipengaruhi 

oleh faktor internal (karakteristik responden) 

dan faktor eksternal. Hsu, et al., (2020) 

menyatakan karakteristik masyarakat juga 

mempengaruhi perilaku adaptasi kebiasaan 

baru masyarakat dalam pencegahan Covid-

19 di Taiwan  meliputi umur, tempat tinggal, 

jenis kelamin, pekerjaan. Hal ini dapat 

sejalan dengan hasil dari survey yang 

dilakukan secara online melalui situs covid 

19.go.id  pada bulan Maret 2020 yang 

dikelola oleh gugus tugas dalam Persepsi 

Masyarakat dalam Covid-19 tentang 

penerapan adapatasi kebiasaan baru, usia 

yang mengikuti survey kurang dari 45 tahun 

sebesar 69,01%, dapat dilihat bahwa usia 

dibawah umur 45 tahun lebih peduli dalam 

perilaku kesehatan. Hanifah, W; et al (2021) 

juga menyebutkan bahwa Usia 20-29 tahun 

memiliki perilaku yang baik mengenai 

adaptasi kebiasan baru sebesar 57,9% 

dibandingkan usia 30-39 tahun. Penelitian 

ini sejalan dengan Fajri, et al (2021) perilaku 

baik dalam adaptasi kebiasan baru mayoritas 

berada pada kelompok umur 18-25 tahun 

(59,7%). Rakhmawati; F., (2022) juga 

menyebutkan bahwa  Responden didominasi 

oleh kaum milenial dengan range umur 

sekitar 20-30 tahun (64,2%).  Pada  usia 

tersebut  para  kaum  milenial  memiliki  

gairah  untuk  memenuhi  keingintahuannya. 

Identitas  yang  ingin mereka  cari  

diekspresikannya  lewat  sikap  dan  gaya  

hidup  mereka  cenderung  bebas. Semakin  

usia  bertambah,  bertambah  pula  

kedewasaan  mereka  dalam  menyikapi  

sesuatu  khususnya dalam pembelian alat 

kesehatan. Sedangkan penerapan perilaku 

hygiene dan jarak sosial di Arab Saudi lebih 

susah diterapakan pada usia 65 tahun keatas 

dibandingkan dengan usia 18-24 tahun 

(Alkaldi, et al., 2020).  

Menurut Down, et al (2020); Bish & 

Michie (2020) karakteristik individu seperti 

usia, jenis kelamin, berhubungan terhadap 

tingkat kematian akibat covid-19. Gender 

berperan penting dalam mempengaruhi 

perilaku  adaptasi kebiasaan baru. 

Perempuan lebih sering terlibat dalam 

perilaku pencegahan covid-19 dari pada pria 

(Geldsetzer, 2020). Hal  ini disebabkan  

karena  perempuan  memiliki  perilaku 

perlindungan  diri  dari  penularan  COVID-

19  dan pengetahuan mengenai definisi sehat 

yang lebih baik. Sesuai dengan penelitian  

Fajri, et al (2021) menyebutkan bahwa jenis 

kelamin perempuan (54,4%) lebih tinggi 

peran serta dalam adapatasi kebiasaan baru. 

Pempuan lebih  banyak  sekitar  68,3%  

daripada  laki-laki  sebesar  31,7% yang 

mewakili kaum masyarakat urban di kota 

Jakarta dan kota Bandung. Responden 
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perempuan berpeluang 2.29 kali untuk 

menerapkan perilaku adaptasi kebiasaan 

baru yang lebih baik dibandingkan 

responden laki-laki (Rakhmawati, F,.2022).  

Perempuan lebih bertanggung jawab, peduli 

terhadap kesejahteraan diri dan orang lain, 

mudah cemas terhadap risiko. Berbeda 

dengan laki-laki yang bersifat bebas, agresif, 

berani mengambil risiko, sehingga lebih 

berpeluang untuk berperilaku yang kurang 

baik dan bertentang dengan aturan (Wiranti 

et al., 2020). Status ekonomi yang tinggi 

memiliki perilaku yang sesuai dengan 

protokol Covid-19 (Zhong, et al., 2020). 

Untuk faktor eksternal, sumber 

informasi sangat berperan penting dalam 

perubahan perilaku individu. Li, et al., (2020) 

menyebutkan bahwa responden yang 

menerima informasi kesehatan online                

di Amerika lebih sering terlibat dalam perilaku 

pencegahan Covid-19. Responden yang 

memperoleh informasi kesehatan melalui 

media sosial dan televisi di China memiliki 

sikap positif dalam menerapkan perilaku 

pencegahan covid-19 (Zhong, et al., 2020). 

Sejalan dengan hasil penelitian Zaenudin, M; 

et al  (2021) menyebutkan bahwa 69.8% 

masyarakat memilih media elektronik sebagai 

media yang paling banyak dan paling seiring 

digunakan untuk mengakses informasi tentang 

Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) masyarakat 

dapat berupa berita di televisi, website resmi 

baik milik badan kesehatan nasional maupun 

internasional, serta artikel/jurnal ilmiah 

terpublikasi dan selain itu, 68.8% pendapat 

masyarakat memilih media sosial. Dalam hal 

ini media sosial yang paling banyak digunakan 

diantaranya grup Whatapps, Instagram, Line, 

Twitter,dan Facebook. Sementara itu, 2.1% 

masyarakat mengklaim bahwa mereka 

mengetahui Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) 

melalui media lainnya seperti dari lingkungan 

kerja dan tempat tinggalnya. Sedangkan 

menurut Hanifah, W; et al (2021) responden 

umumnya lebih percaya informasi  dari  tenaga  

kesehatan,  baik  melalui konsultasi langsung 

(96,2%) maupun pers asosiasi profesi  (90%).  

Hal  ini  sejalan  dengan  penelitian (Sudiro  &  

Watimena,  2020)  yang  menunjukkan bahwa 

masyarakat lebih percaya informasi terkait 

COVID-19  dari  praktisi  dan  otoritas  

kesehatan. Kepercayaan ini didasari karena 

tenaga kesehatan memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang lebih baik  terkait masalah  

kesehatan.  

Selanjutnya tokoh masyarakat dapat 

membantu dengan memastikan semua orang 

mendapat informasi yang benar dan tidak 

menyebar hoax atau informasi yang salah. 

Tokoh masyarakat juga dapat membuat WA 

Group bagi lingkungan setempat agar warga 

Selalu menerima informasi terkini. Selain itu 

tokoh masyarakat dapat memberikan sanksi 

atau teguran kepada masyarakat dalam 

penerapan adaptasi kebiasaan baru 

(Kemenkes, 2020). 
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  PEMBAHASAN 

Adaptasi kebiasaan baru untuk 

mencegah Covid-19 masih tergolong rendah 

karena dipengaruhi oleh faktor internal 

(umur, jenis kelamin, usia, status social 

ekonomi, pengetahuan dan pendidikan) dan 

faktor eksternal (sumber informasi dan 

ukungan dari tokoh masyarakat.  

Faktor Intenal salah satunya adalah 

persepsi masyarakat terhadap perilaku 

adaptasi kebiasaan baru, mayoritas 

masyarakat cederung menganggap bahwa 

penerapan protokol kesehatan yang ada saat 

Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) terlalu 

ribet. Hal ini dapat disebabkan oleh tidak 

terbiasanya masyarakat untuk melakukan 

aktivitas dengan protokol kesehatan yang 

dapat melindungi masyaraka tersebut 

seperti, mencuci tangan pakai sabun sesering 

mungkin, menggunakan masker dan 

membawa handsinitizer ketika bepergian 

keluar rumah sedangkan minoritas 

masyarakat diantaranya mengakui bahwa 

tidak tahu sama sekalin soal AKB, 

dikarenakan kurangnya sosialisasi AKB di 

lingkungan tempat tinggal, khususnya 

daerah-derah terpencil. 

Untuk faktor eksternal, sumber 

informasi sangat berperan penting dalam 

perubahan perilaku individu. Beberapa hasil 

penelitian menyebutkan bahwa responden 

yang menerima informasi kesehatan online                

melalui media sosial dan televisi memiliki 

sikap positif dalam menerapkan perilaku 

pencegahan covid-19 

Beberapa faktor risiko dapat 

memperberat covid-19, seperti usia >50 

tahun, hipertensi, penyakit kardiovaskular, 

diabetes mellitus, penyakit paru, dan 

penyakit jantung (Guo, et al., 2020).  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil review jurnal dapat 

diambil kesimpulan dari beberapa artikel 

bahwa adaptasi kebiasaan baru dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal (umur, jenis 

kelamin, pekerjaan, sosial ekonomi, 

pendidikan dan pengetahuan) dan faktor 

eksternal (sumber informasi, lingkungan, 

dukungan tokoh masyarakat). Perilaku 

adapatasi kebiasaan baru masyarakat di masa 

sekarang ini bisa dilaksanakan dengan optimal 

apabila edukasi kesehatan dan promosi 

kesehatan bersinergi pada masyarakat dengan 

tepat guna. 

Diharapkan hasil review ini dapat 

menjadi referensi dan informasi bagi peneliti 

selanjutnya untuk menambah wawasan, 

pengetahuan dan ilmu di bidang kesehatan . 
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